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Lampiran 9. Lembar persetujuan (informed Concent) 

LEMBAR PERSETUJUAN 

Informed Concent 

(Surat Persetujuan Setelah Penjelasan) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama (inisial)  : 

Umur   : Tahun 

Jenis Kelamin  :  (Laki-laki / Perempuan*)  

Alamat   : 

 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir : 

 Setelah mendapat keterangan dan mengetahui risiko dari penelitian yang 

berjudul “Hubungan Lama Operasi Dengan Tingkat Kejadian Postoperative 

Nausea and Vomiting (PONV) dan Shivering pada Pasien Post Operasi dengan 

Anastesi Umum di RSUD Karsa Husada Batu”. Maka dengan ini saya menyatakan  

(Bersedia / Tidak Bersedia*) 
diikutsertakan dalam penelitian dengan catatan bila sewaktu-waktu merasa dirugikan 

dalam hal apapun berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya informasi yang 

saya berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Keterangan : 
*) Coret yang tidak perlu 

 

        Malang,          2024 

 

Peneliti 

 

 

 

 

Putri Malikal Bulqis  

NIM. P17211203047 

Responden 

 

 

 

 

(………………………………..) 

  



 
 

Lampiran 10 Kuisioner data demografi 

KUESIONER DATA DEMOGRAFI 

(Diisi oleh peneliti) 

   

Nama pasien (Inisial)  : 

Tanggal   : 

Waktu    : 

Ruang Rawat   : 

Isilah titik-titik yang tersedia dan lingkarilah angka menurut kriteria yang sesuai. 

1. Usia Pasien  : 

2. Jenis Kelamin  : 

3. Diagnosis  : 

4. Jenis Pembedahan : 

5. Jenis teknik anestesi : inhalasi/Parenteral/Balans 

6. Jenis obat antiemetik : 

7. Lama waktu operasi : 

8. Nilai BMI pasien : 
9. TD   : 

10. Nilai Hb  : 

  



 
 

Lampiran 11 Instrumen durasi operasi 

INSTRUMEN DURASI OPERASI 

 

Petunjuk : isilah titik-titik dibawah ini sesuai durasi operasi yang telah 

dijalankan oleh pasien 

 

1. Jenis operasi    : 

2. Daerah operasi   : 

3. Jam dimulainya pemberian anestesi : 

4. Jam ketika anestesi selesai  : 

5. Jam dimulainya operasi  : 

6. Jam operasi selesai   : 

7. Lama waktu operasi (menit)  : 

  



 
 

Lampiran 12 Instrumen Untuk Mengukur PONV 

INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR PONV 

(Menggunakan Rhodes Index Nausea Vomiting and Retching (RINVR) 

Nama inisial responden : 

No    : 

Tanggal   : 

Pukul WIB   : 

Petunjuk   : 

Beri satu tanda (X) pada kotak disetiap baris yang sesuai dengan kejadian yang 

dialami pasien. 

Skor PONV… (diisi oleh peneliti)  

No Pernyataan Skala 

1 Pasien mengalami muntah 

sebanyak….kali 

7x/lebih 5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali Tidak 

muntah 

2 Akibat retching, pasien 

mengalami penderitaan 

yang…….. 

Tidak 

mengalami 

Ringan Sedang Berat Parah 

3 Akibat muntah, pasien 

mengalami penderitaan 

yang…. 

Parah Berat Sedang Ringan Tidak 

mengalami 

4 Pasien merasa mual atau 
sakit 

diperut selama… 

Tidak 
mengalami 

≤ 1 jam 2-3 jam 4-6 jam > 6 jam 

5 Akibat mual-mual, pasien 

mengalami penderitaan 

yang…… 

Tidak 

mengalami 

Ringan Sedang Berat Parah 

6 Setiap muntah, pasien 

mengeluarkan muntahan 

sebanyak…..gelas 

Sangat 

banyak 

(3gelas/lebi

h) 

Banyak 

(2-3 

gelas) 

Sedang 

(1/2-2 

gelas) 

Sedikit 

(hamper 

½ gelas) 

Tidak 

mengeluarka

n apa-apa 

7 Pasien merasa mual atau 

sakit 

perut sebanyak….kali 

7 kali atau 

lebih 

5-6 kali 3-4 kali 1-2 kali Tidak 

8 Pasien mengalami muntah- 

muntah/muntah berat tanpa 

mengeluarkan apa-apa, 

sebanyak….kali 

Tidak 

mengalami 

1-2 kali 3-4 kali 5-6 kali 7 kali atau 

lebih 



 
 

Lampiran 13 Petunjuk pengisian instrumen untuk mengukur PONV 

PETUNJUK PENGISIAN INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR PONV 

(Menggunakan Rhodes Index Nausea Vomiting and Retching (RINVR) 

1. Perhatikan petunjuk pada instrument! 

2. Tulislah Nama inisial pasien, no responden, tanggal dan waktu. 

3. Beri tanda (X), bila ditemukan tanda atau gejala yang ada dala tabel pada diri 

pasien, selama 6 jam pasca operasi. 

4. Keterangan isi tabel : 

a. Pada baris 1, bila pasien mengalami muntah, beri tanda (X) pada kolom yang 

sesuai dengan frekuensi muntah yang terjadi pada pasien.  

0. Jika pasien tidak muntah 

1. Jika pasien muntah 1-2 kali 

2. Jika pasien muntah 3-4 kali 

3. Jika pasien muntah 5-6 kali 

4. Jika pasien muntah 7x/lebih 

b. Pada baris 2, bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), 

perhatikan perubahan kondisi yang terjadi pada pasien. 
Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2. Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak lemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasien 

menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan sampai 

meneteskan air mata. 

c. Pada baris 3, bila pasien mengalami muntah, perhatikan perubahan kondisi 

yang terjadi pada pasien. 

Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2. Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak lemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasien 

menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan sampai 

meneteskan air mata. 

d. Pada baris 4, bila pasien mengalami mual, dengan keterangan: 

0. Jika pasien tidak mengalami mual 



 
 

1. Jika pasien mual selama ≤ 1 jam 

2. Jika pasien mual selama 2-3 jam 

3. Jika pasien mual selama 4-6 jam 

4. Jika pasien mual selama > 6 jam 

e. Pada baris 3, bila pasien mengalami muntah, perhatikan perubahan kondisi 

yang terjadi pada pasien. 

Keterangan: 

0. Tidak mengalami yaitu jika tidak terjadi perubahan pada kondisi pasien 

1. Ringan yaitu jika terjadi sedikit perubahan pada diri pasien tampak agak 

lemah. 

2. Sedang yaitu jika terjadi perubahan pada diri pasien, pasien tampak lemah, 

wajahnya agak pucat. 

3. Berat yaitu jika pasien tampak lebih lemah, wajahnya pucat, dan tampak 

sedih. 

4. Parah yaitu jika terjadi perubahan besar pada kondisi pasien, pasien 

menjadi sangat lemah, wajahnya pucat, dan tampak sedih bahkan sampai 

meneteskan air mata. 

f. Pada baris 6, perhatikan jumlah keluaran (makanan atau cairan) yang keluar 

dari tubuh pasien dan ukur dengan gelas 300cc. Keterangan: 

0. Jika pasien tidak mengeluarkan apa-apa 

1. Jika produksi muntah pasien sedikit (hampir ½ gelas) 

2. Jika produksi muntah pasien sedang (1/2-2 gelas) 

3. Jika produksi muntah pasien banyak (2-3 gelas) 

4. Jika produksi muntah pasien sangat banyak (3gelas/lebih) 

g. Pada baris 7, bila pasien mengalami mual, beri tanda silang (X) pada kolom 

yang sesuai dengan jumlah frekuensi mual yang dialami oleh pasien. 

0. Jika pasien tidak mengalami 

1. Jika pasien mengalami mual 1-2 kali 

2. Jika pasien mengalami mual 3-4 kali 

3. Jika pasien mengalami mual 5-6 kali 

4. Jika pasien mengalami mual 7 kali atau lebih 

h. Pada baris 8, bila pasien mengalami retching (muntah tanpa produksi), beri 

tanda silang (X) pada kolom yang sesuai dengan jumlah frekuensi retching 

yang dialami oleh pasien. 

0. Jika pasien tidak mengalami 

1. Jika pasien mengalami retching 1-2 kali 

2. Jika pasien mengalami retching 3-4 kali 

3. Jika pasien mengalami retching 5-6 kali 

4. Jika pasien mengalami retching 7 kali atau lebih 

 

  



 
 

Lampiran 14 Lembar Observasi PONV (Post Operative Nausea and Vomiting) 

No Inisial 

Nama 

Jenis 

Kelamin 

Umur Riwayat 

Merokok 

IMT Riwayat 

PONV 

atau 

Motion 

sicnes 

PONV/ 

Tidak 

Lama 

Operasi 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

Sumber: Ervian, 2021 

Keterangan: 

A. Jenis Kelamin 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

B. Umur  

(Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok dimana 

masing-masing kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia 

tersebut. Salah satu pembagian kelompok umur atau kategori umur dikeluarkan 

oleh Departemen Kesehatan RI (2009) dalam situs resminya yaitu depkes.go.id 

sebagai berikut) 

1. Masa remaja Awal = 12 – 16 tahun. 

2. Masa remaja Akhir = 17 – 25 tahun. 

3. Masa dewasa Awal = 26 – 35 tahun. 

4. Masa dewasa Akhir = 36 – 45 tahun. 

5. Masa Lansia Awal = 46 – 55 tahun. 

6. Masa Lansia Akhir = 56 – 65 tahun. 

7. Masa Manula = 65 – atas 



 
 

C. Riwayat Merokok 

1. Merokok 

2. Tidak merokok 

D. IMT 

1. Kurus < 18,5 kg/ m² 

2. Normal >18,5 – 24,9 kg/ m² 

3. Berat badan lebih > 25 - <27 kg/ m² 

4. Obesitas > 27 kg/ m² 

E. Riwayat PONV/Motions Sicknes 

1. Pernah mengalami PONV/ Motions sicknes 

2. Tidak pernah mengalami PONV/ Motions sicknes 

3. PONV/ tidak 

1. PONV 

2. Tidak PONV 

4. Lama Operasi 

1. Operasi cepat dihitung apabila operasi (<1 jam) 

2. Operasi sedang (1-2 jam) 

3. Operasi lama (> 2 jam). 

  



 
 

Lampiran 15 Lembar observasi shivering 

Lembar Observasi Shivering 

No Nama Jenis 

Kelamin 

Umur Lama 

Operasi 

IMT Shivering/ 

Tidak 

Waktu 

Terjadinya 

Shivering 

Shivering 

Ringan/ 

sedang/ 

Hebat 

1         

2         

3         

4         

5         

6         

7         

8         

9         

10         

Sumber: Ahmad Hamzah, 2022 

Keterangan: 

5. Jenis Kelamin 

3. Laki-laki 

4. Perempuan 

6. Umur  

(Umur manusia dapat dibagi menjadi beberapa rentang atau kelompok dimana 

masing-masing kelompok menggambarkan tahap pertumbuhan manusia tersebut. 

Salah satu pembagian kelompok umur atau kategori umur dikeluarkan oleh 

Departemen Kesehatan RI (2009) dalam situs resminya yaitu depkes.go.id sebagai 

berikut) 

8. Masa remaja Awal = 12 – 16 tahun. 

9. Masa remaja Akhir = 17 – 25 tahun. 

10. Masa dewasa Awal = 26 – 35 tahun. 

11. Masa dewasa Akhir = 36 – 45 tahun. 

12. Masa Lansia Awal = 46 – 55 tahun. 

13. Masa Lansia Akhir = 56 – 65 tahun. 



 
 

14. Masa Manula = 65 – atas 

7. Lama Operasi 

3. Operasi cepat dihitung apabila operasi (<1 jam) 

4. Operasi sedang (1-2 jam) 

5. Operasi lama (> 2 jam). 

8. IMT 

5. Kurus < 18,5 kg/ m² 

6. Normal >18,5 – 24,9 kg/ m² 

7. Erat badan lebih > 25 - <27 kg/ m² 

8. Obesitas > 27 kg/ m² 

9. Shivering/ tidak 

3. Shivering 

4. Tidak shivering 

10. Waktu terjadinya shivering 

1. 5-10 menit pertama 

2. 10-15 menit pertama 

3. 15-20 menit  

4. 20-25 menit  

5. 25-30 menit  

6. Tidak Shivering 

11. Shivering ringan/sedang/hebat  

1. 0: Tidak Shivering 

2. 1: Piloereksi atau vasokonstriksi perifer, tetapi tidak terlihat menggigil 

3. 2: Gerakan otot hanya pada 1 kelompok otot 

4. 3: Gerakan otot pada lebih dari 1 kelompok otot, tetapi tidak secara keseluruhan 

5. 4: Shivering pada seluruh tubuh 

Derajat1 dikategorikan rendah, 2 termasuk sedang, 3 dan 4 shivering berat.  



 
 

Lampiran 16 Instrumen untuk mengukur derajat shivering 

INSTRUMEN UNTUK MENGUKUR DERAJAT SHIVERING 

Nama inisial responden : 

No    : 

Tanggal   : 

Pukul WIB   : 

Petunjuk   : 

Beri satu tanda (X) pada kotak disetiap baris yang sesuai dengan kejadian yang 

dialami pasien. 

No Pernyataan Derajat 

1 Tidak shivering 0 

2 Piloereksi atau vasokonstriksi perifer, 

tetapi tidak terlihat menggigil 

1 

3 Gerakan otot hanya pada 1 kelompok 

otot 

2 

4 Gerakan otot pada lebih dari 1 

kelompok otot, tetapi tidak secara 

keseluruhan 

3 

5 Shivering pada seluruh tubuh 4 

Sumber: Mulyandari, 2020 
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Lampiran 17. Hasil Uji SPSS 

 

Hasil Uji Korelasi Lama Operasi dengan Kejadian PONV 

 LAMAOP PONV 

Spearman's rho 

LAMAOP 

Correlation Coefficient 1.000 .717
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 67 67 

PONV 

Correlation Coefficient .717
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Hasil Uji Korelasi Lama Operasi dengan Kejadia Shivering 

 LAMAOP SHIVERING 

Spearman's rho 

LAMAOP 

Correlation Coefficient 1.000 .747
**

 

Sig. (2-tailed) . .000 

N 67 67 

SHIVERING 

Correlation Coefficient .747
**

 1.000 

Sig. (2-tailed) .000 . 

N 67 67 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 18 Data ranking variable 

Variabel  Value Label N 

 

Persentase 

Lama OP  2 Sedang 35 52,2 

 3 

1 

Lama 

Cepat 

23 

9 

34,3 

13,4 

PONV 0 Tidak PONV 28 41,8 

 1 PONV Ringan 19 28,4 

 2 PONV Sedang 12 17,9 

 3 PONV Berat 8 11,9 

Shivering 0 Tidak Shivering 31 46,3 

 1 Shivering Rendah 11 16,4 

 3 Shivering Berat 21 31,3 

 2 Shivering Sedang 4 6 
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Lampiran 19 Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 


